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LANDASAN TEORITIS

A. Efektifitas
1. Pengertian Efektifitas

Secara etimologi, efektifitas berasal dari kata efektif yang dalam
bahasa inggris “effective” yang telah menginterfensi kedalam bahasa
indonesia dan memiliki makna “berhasil” dalam bahasa belanda
““effectief” memiliki makna “berhasil guna” (Salma, 1986:31)°

Soewarno Handayaningrat, mengemukakan bahwa efektifitas
adalah bila sasaran atau tujuan telah tercapa sesual dengan rencana yang
telah ditetapkan sebelumnya, jika sasaran itu tidak sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan maka pekerjaan itu dinyatakan tidak efektif.*

SP. Siagian, efektifas adalah terciptanya berbagai sasaran yang
ditentukan tepat pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber
tertentu yang sudah dial okasikan untuk melakukan kegiatan tertentu.™*

Menurut Richard M. Strees, Efektifitas adalah sebagai kemampuan
organisasi, mendapatkan, memanfaatkan sumber daya yang ada atau
tersedianya untuk mencapai tujuannya.*?

Selanjutnya efektifitas menurut Komaruddin, adalah suatu keadaan

yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan

°Htt://.net/ebook/more.php?id

1 Spewarno Handayaningrat, pengantar lmu Administrasi Negara dan Manajemen,
(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1996), Cet. Ke-1, hal. 15

T, Hani Handoko, Organisasi Perusahaan Teori, Struktur, dan Perilaku, (Y ogyakarta :
BPFE, 2000), Cet. Ke-2, hal. 50

2 Richard M. Strees, Efektifitas Organisasi, (Jakarta: Air Langga, 1999), Cet. Ke-1,
h.159
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mangjemen dalam mencapa tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu.®®

Dari pendapat diatas dismpulkan bahwa efektifitas merupakan
suatu kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi agar
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam organisas tersebut dapat
teredlisas sesua dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
sebelumnya sehingga mencapal hasil yang baik.

2. Ukuran Efektifitas

Menurut pendapat Gibson Ivancevich Donnely (1985:34)
menyebutkan bahwa ukuran efektifitas organisasi, sebagai berikut:

1. Produks adalah merupakan kemampuan organisas  untuk
memproduksi jumlah dan mutu output sesuai dengan permintaan
lingkungan

2. Efesiens merupakan perbandingan (ratio) antara output dengan input

3. Kepuasan merupakan ukuran untuk menunjukkan tingkat dimana
organisas dapat memenuhu kebutuhan masyarakat

4. Adaptas merupakan tingkat dimana organisasi dapat dan benar-benar
tanggap terhadap perubahan interna dan eksternal

5. Pengembangan adalah merupakan mengukur kemampuan organisas
untuk meningkatkan kapasitasnya dalam menghadapi tuntunan

masyarakat.

3 K omaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1994) Cet. Ke-1, Edisi
Ke-2, h.269
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Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa efektifitas sgjauh mana
suatu organisasi dapat melakukan tingkat keefektifan dalam mencapai
tujuan secara optimal dalam mengukur kemampuan efesiensi.*

Berdasarkan pendapat para ahli dapat diketahui bahwa efektifitas
merupakan suatu konsep yang sangat penting karena mampu memberikan
gambaran mengenai keberhasilan suatu organisas dalam mencapai
sasarannya atau dapat dikatakan bahwa efektifitas adalah merupakan
tingkat ketercapaian tujuan dari aktivasi-aktivasi yang telah dilaksanakan

dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya.

B. Pembinaan

1. Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil, atau pernyataan
lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan,
pertumbuhan, evolus atas berbagai kemungkinan, berkembang, atau
peningkatan atas berbagai sesuatu. Ada dua unsur dari pengertian ini yakni
pembinaan itu sendiri bisa berupa suatu tindakan, proses, atau pernyataan
dari suatu tujuan, dan kedua pembinaan itu bisa menunjukkan kepada
perbaikan atas sesuatu.’

Pembinaan merupakan rangkaian upaya pengendalian secara

profesional semua unsur organisasi agar berfungs sebagaimana mestinya

132

¥ sutrisno, Edy, Budaya Organisasi, (Jakarta:K encana Prenada Media Group 2010), h.

15 Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 1997), h.7.
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sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif
dan efisien.™®

Sedangkan sudjana mengatakan bahwa pembinaan dapat diartikan
sebagal upaya memelihara, membawa suatu keadaan yang seharusnya
terjadi atau menjaga sebagaimana mestinyal’ Pembinaan dilakukan
dengan maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan
selau sesuai dengan rencana atau tidak menyimpang dari yang telah
direncanakan. Apabila pada suatu waktu terjadi penyimpangan-
penyimpangan maka dilakukan upaya untuk mengembalikan kegiatan
kepada yang seharusnya dilaksanakan atau kembali ke perancanaan
semula.

Ada dua faktor dominan yang menentukan keberhasilan
pembinaan. Pertama, jalur atau wadah sebagai wahana untuk melakukan
pembinaan, dan Kedua adalah subtansi atau materi yang dijadikan bahan
pembinaan yang benar-benar bermanfaat dalam membina pola pikir, sikap
dan perilaku.

Dari defenisi di atas pembinaan dimaksud pembinaan tersebut
bermuara pada adanya perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya
yang diawali dengan kegiatan perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan
pengawasan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan dengan hasil yang

lebih baik.

h.21.

h.223.

1 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004),

7 Nana Sudjana, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falah Production, 2000),
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2. Konsep Pembinaan

Memahami tentang pembinaan, dapat dilihat dari sudut pandang,
yaitu pembinaan kemanusiaan yakni pembinaan yang dilakukan dengan
memenuhi kebutuhan hidup karyawan dan keluarganya baik jasmani
maupun rohani. Sedangkan pembinaan keahlian dilakukan dengan
memenuhi kebutuhan karyawan untuk bekerjasama mencapai tujuan yang
telah disepakati bersama, dan dalam ha ini tujuan untuk mencapai
produktivitas, efisiensi dan efektivitas yang tinggi. Kedua kebutuhan
apabila dipenuhi akan memberikan kontribusi yang berarti bagi para
pengusaha dalam mengembangkan usahanya.

Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa pembinaan
merupakan determinan penting untuk memberikan daya/lkekuatan manusia
agar menjadi sumber tenaga yang professional sebagaimana yang
diarahkan pada tujuan pembinaan itu sendiri. Dalam hal ini pembinaan
terhadap industri kecil dan menengah juga dapat dilakukan sebagai
berikut:

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)*®
Persaingan antar perusahaan baik perusahaan kecil maupun
besar di era globalisasi semakin tgam, sehingga Sumber Daya
Manusia (SDM) di tuntut untuk terus menerus mampu
mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi manusia-

manusia pembelgar, yaitu pribadi yang mau belgjar dan bekerja keras

18 Edy Sutrisno, M. Si, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:K encana, 2011) , h.
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dengan penuh semangat, sehingga potensi insaninya berkembang
maksimal.

SDM merupakan terjemahan dari “human resources” namun
adapula para ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan
“manpower” (tenaga kerja). Bahkan sebagian orang menyetarakan
pengertian sumber daya manusia dengan persona (personaia,
kepegawaian dan sebagainya).

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber yang
memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan,
dorongan, dan karya. Semua potenss SDM tersebut berpengaruh
terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya
tekhnologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan
memadainya bahan baku, namun jika tanpa SDM sulit bagi organisasi
untuk mencapai tujuannya.

Dengan berpegang pada pengertian tersebut, istilah sumber
daya manusia (SDM) adalah sumber daya dan merupakan kekuatan
(power) untuk terciptanya sumber daya alam (SDA) yang efektif, dapat
dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut:

a Peatihan
Merupakan Usaha untuk memperbaiki performans pekerja
pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung
jawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan

pekerjaannya (Gomes, 2003:197)*

19 Gary Y ukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi, (Jakarta: PT. Indeks, 2005), h.444.
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b. Penyuluhan

Yaitu ilmu sosid yang mempelgari sistem dan proses
perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat terwujud
perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan (Setiana.
L. 2005).

Motivasi

Motivas adalah suatu faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktifitas tertentu, oleh karena itu motivas
sering kali diartikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang®.
Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja
bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan
semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan

perusahaan (Hasibuan, 1999)**

2. Pengembangan Produk

Produk adalah barang, jasa, atau gagasan yang dipasarkan

untuk mengisi kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan demikian,

produk yang berhasil merupakan paket nilai yang memberikan ciri

khas yang benar serta manfaat yang tepat. Pengembangan produk

merupakan kewgjiban bagi suatu perusshaan  untuk

mengembangkan produk baru apabila perusahaan tersebut ingin dapat

terus bersaing di dunia pasar?.

% Edy Sutrisno, op.cit, h.109.
2 op.cit, h.110
2 Darni, SP., MBA, Pengantar bisnis, (Pekanbaru: Benteng Media, 2014), h.108.
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Begitu pula halnya terhadap pengembangan produk yang di
hasilkan pelaku industri kecil menengah (IKM) pangan/makanan,
diharapkan dengan adanya pembinaan dari dinas perindustrian dan
perdagangan Kota Pekanbaru mampu menciptakan inovasi-inovasi
produk yang mudah dikenal oleh masyarakat luas.

3. Pengembangan (manajemen) Produksi

Yaitu kegiatan merancang dan mengembangkan produk, baik
berupa barang atau jasa tidak terlepas dari konsep pemasaran yang
bertujuan memenuhi kebutuhan yang memuaskan pelanggan.
Kepuasan pelanggan bisa dipenuhi dengan mengidentifikasi perilaku
konsumen terhadap suatu produk.”® Dalam sebuah usaha, produksi
yang terus meningkat sangatlah diharapkan setiap perusahan besar
begitu juga usaha yang berskala kecil. Dalam hal ini, pengembangan
ataupun manajemen produksi dapat dilakukan sebagai berikut:**

a. Pengendalian proses produksi
b. Pengendalian bahan baku

c. Pengendalian tenaga kerja

d. Pengendalian biaya produksi
e. Pengendalian kualitas

f. Pemdiharaan.

% Arman Hakim Nasution, M. Eng, Manajemen Industri, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2006), h. 47.
** Agus Ahyari, M.B.A, Manajemen Produksi, ( Y ogyakarta: BPFE, 2002), h. 53.
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3. Manfaat Pembinaan

Pembinaan  biasanya berorientass pada Pelatihan dan
Pengembangan, begitu halnya yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Pekanbaru terhadap pelaku Industri Kecil dan
Menengah (IKM) yang ada di lingkungan Kota Pekanbaru.

Pelatihan adalah setigp usaha untuk memperbaiki performance
pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung
jawabnya. Idtilah pelatihan seringkali disamakan dengan idtilah
pengembangan (development) menunjukkan kepada kesempatan-
kesempatan belgjar (learning oppotunities) yang didesain guna membantu
pengembangan para pekerja.s

Istilah OD (Organization Development), kalau diterjemahkan
kedalam bahasa indonesia artinya “Pengembangan Organisasi” atau
“Pembinaan Organisasi”. Kebutuhan dalam melakukan pembinaan
organisas dapat diamati dari dua perspektif, yakni perspektif organisasi,
dan perspektif individu. Dalam perspektif individu, terutama dalam
kaitannya dengan perencanaan dan pengembangan Karir seseorang,
pengetahuan pembinaan organisasi membantu dalam pencapaian tujuan
tersebut.

Pembinaan organisasi dapat membantu manajer dan staf organisasi
menjalankan tugas-tugasnya secara epektif dan efisien. Pengetahuan
pembinaan organisasi dapat memberikan kecakapan dan kemampuan yang

diperlukan untuk membangun tata hubungan antar manusia secara epektif.

% Miftah Thoha, Op.Cit., h.20.



Pembinaan organisasi dapat pula mempertunjukkan bagaimana seseorang
bekerja epektif dengan orang lain dalam mendiagnosa persoal an-persoalan
yang kompleks dan memberikan pemecahan yang sesuai. Pembinaan
organisas dapat membantu orang lain menjadi lebih “committed”
terhadap masalahnya, dengan demikian memberikan kesempatan yang
besar keterlibatan mereka dalam pel aksanaanya.®

Dari perspektif organisasi, pembinaan organisasi sangat berkaitan
dalam membantu organisasi menjadi tetap sehat, berlanjut kehidupannya,
dan lebih mencapai efisensi kerja dalam situasi dunia yang selau
berubah. Organisasi senantiasa menatap setiap hari perubahan dan
pergantian yang amat dalam lingkungannya. Perubahan politik, ilmu
pengetahuan, teknologi, ekonomi, kebudayaan, dan lain sebagainya.
Beberapa perubahan sosial yang sangat mempengaruhi organisasi antara
lain adalah pergantian dan perubahan yang cepat dari informasi tentang
masyarakat, misalnya bertambah banyaknya tenaga kerja terdidik yang
memasuki pasaran kerja, bertambah tingginya perkembangan teknologi,
semakin santernya keinginan untuk berpartisipas dalam persoalan-
persodlan politik dan ekonomi. Kesemuanya itu membuat struktur
birokrasi pemerintah dan juga swasta berubah dan berkembang.
Perkembangan ini jika tidak ditunjang oleh pengetahuan yang dapat
membantu lancarnya perubahan, epektif dan efesiensinya kerja birokrasi,

maka akan berlaru-larut dan cenderung semakin parah. Pembinaan

% |bid, h.21.
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organisas membantu menemukan cara perubahan dan penyempurnaan
organisasi.?’

Memang adakalanya suatu organisass mampu menghadapi
perubahan tersebut dengan kegiatan tambal sulam, akan tetapi perencanaan
yang matang tetap diperlukan, jika tidak diinginkan kebangkrutan.
Pembinaan  organisass  membantu  mengevaluasi  dirinya dan
lingkungannya. Dan pembinaan organisasi juga dapat membantu
organisas dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dalam
lingkungan.?®

4. Dorongan Islam dalam Upaya M elakukan Pembinaan

Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan
menjadi lebih baik.?® Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk berupaya
meningkatkan kemampuan ilmiyahnya. Jangankan manusia biasa, Nabi
Muhammad SAW pun diperintahkan selalu berusaha dan berdo’a agar
pengetahuannya bertambah.®

Salah satu sifat allah yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah
‘Alim, yang berarti “yang memiliki pengetahuan”. Oleh karena itu pula,
memiliki pengetahuan merupakan sifat ilahi dan mencari pengetahuan,
merupakan kewagjiban bagi setiap orang beriman. Pengetahuanlah yang
membedakan manusia dari malaikat dan semua makhluk lainnya. Karena

pentingnya ilmu, Al-Qur’an menyebutkan perbedaan orang yang berilmu

“1bid.

% |bid.

# Miftah Thoha, Opcit., h.7.

% Mohammad Ali Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 398.
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dengan orang yang tidak berilmu pada QS.Az-Zumar (39) ayat 9 dan Qs.
Al-ankabut (29) ayat 43 sebagai berikut:
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Artinya.  Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah

orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui ?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.
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GRS ¢ACONEOAD M @a e ¢ RO
Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia;
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang

berilmu.

Dari pembinaan yang diberikan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Pekanbaru dengan nilai-nila keagamaan terhadap
pelaku Industri Kecil dan Menengah (makanan/pangan). Diharapkan
pengetahuan dan keahlian para pelaku IKM bertambah dan mampu

mengembangkan usahanya secara berkel anjutan.

C. Industri Kecil dan Menengah (IKM)

1. Pengertian Industri
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Menurut Undang-undang No. 5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian,
mengemukakan bahwa Industri merupakan kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi penggunannya.

Bahan mentah adalah semua bahan yang didapat dari sumber daya
alam atau yang diproleh dari usaha manusia untuk dimanfaatkan lebih
lanjut, misanya kapas untuk industri tekstil, tepung untuk industri
makanan, dan sebagainya.

Bahan baku industri adalah bahan mentah yang diolah atau tidak
diolah yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana produks dalam industri,
misalnya minyak kelapa, bahan baku industri margarine.

Barang setengah jadi adalah bahan mentah atau bahan baku yang
telah mengalami satu atau beberapa tahap proses industri yang dapat
diproses lebih lanjut menjadi barang jadi, misalnya kain dibuat untuk
industri pakaian, dan kertas untuk industri percetakan.

Barang jadi adalah barang hasil industri yang sudah siap pakal
untuk konsumsi akhir ataupun siap pakai sebagai alat produksi.

2. Pengertian Industri Kecil dan Menengah (IKM)
a. Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2008 tentang UMKM
Industri Kecil dan Menengah merupakan bagian dari Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah, oleh Karenaitu di dalam Undang-undang
No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah,

Industri Kecil dan Menengah didefenisikan sebagal berikut:
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1) Industri Kecil adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (Lima puluh
jua rupiah) sampai paling banyak Rp500.000.000,00 (Lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(Tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paing banyak
Rp250.000.000,00 (Dua ratus lima puluh juta rupiah).

2) Industri Menengah adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusshaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung
maupun tidak langsung dari usaha kecil atau usaha besar yang
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (Lima ratus
juta rupiah) sampa dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(Sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha, dan memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (Dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (Lima puluh milyar
rupiah).

b. Menurut Badan Pusat statistik (BPS)
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Badan Pusat Statistik (BPS) mendefeniskan Industri Kecil

Menengah (IKM) sebagai berikut:

1) Industri kecil, yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan
kegiatan mengubah barang mentah/barang dasar menjadi barang
jadi/barang setengah jadi dan atau barang yang kurang nilainya
menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, yang memiliki tenaga
kerja sebanyak 5-19 orang.

2) Industri menengah, yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan
kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang jadi/setengah jadi
dan atau barang yang

3) kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, yang
memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 20-99 orang.**

c. Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan (Depperindag)
Departemen Perindustrian dan Perdagangan (Depperindag)
mendefenisikan Industri Kecil dan Menengah (IKM) sebagai berikut:

1) Industri Kecil adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengolah
bahan mentah, bahan setengah jadi dan atau barang jadi menjadi
barang lebih tinggi penggunaanya dan memiliki nilai investas
antara Rp. 5.000.000,- sampai Rp. 200.000.000,- tidak termasuk
tanah dan bagunan tempat usaha.

2) Industri Menengah adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengolah

bahan mentah, bahan setengah jadi dan atau barang jadi menjadi

%! Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Indonesia 2012 ( Statistical Yearbook of
Indonesia 2012 ), (Jakarta:Badan Pusat Statistik (BPS), 2012), h.287
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barang yang lebih tinggi penggunaannya yang memiliki nilai

investasi antara Rp. 200.000.000,- sampai Rp. 10.000.000.000,-

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

3. Kriterialndustri Kecil dan Menengah (IKM)

Untuk kriteria usaha yang bersekala mikro, kecil, menengah dan

besar diatur dalam pasal 6. Kriteria skala usaha didasarkan pada dua hal

yakni besarnya kekayaan atau jumlah hasil penjualan, kriteria sebagaimana

disebut diatas sifatnya tidak statis, artinya pada nilai nominalnya dapat

diubah sesuai dengan perkembangan perekonomian yang diatur dengan

peraturan presiden.

Tabel 3.1

Kriterial KM Menurut Beberapa I nstans

Instansi/Undang-undang

Kriteria

Batasan

UU No.20 tahun 2008 tentang
UMKM

- Aset (diluar tanah
dan bangunan)

- Hasil penjualan
tahunan

Rp. 50.000.000 - Rp. 10 M

Rp. 300.000.000 - Rp. 50 M

Badan Pusat statistik

Jumlah TenagaKerja

5—99 Orang

Departemen Perindustrian dan
Perdagangan

Aset (diluar tanah
dan bangunan)

Rp. 5.000.000-10 M

Sumber: Data Olahan, 2015

4. Jenisjenisindustri Kecil dan Menengah (IKM)

a. Industri pangan / makanan dan minuman

b. Industri tekstil / pakaian jadi / kulit

c. Industri kayu dan barang dari kayu

d. Industri karet, barang dari karet, dan barang dari plastic

e. Industri percetakan dan reproduksi media rekaman
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f. Industri prabot rumah tangga.
5. Kekuatan dan Kelemahan Industri Kecil dan Menengah (Usaha
kecil)*

Dengan karakteristik skalanya yang serba terbatas, Industri Kecil
dan Menengah (usaha kecil) memiliki sgjumlah kekuatan. Kekuatan
dimaksud terletak pada kemampuan melakukan fleksibelitas dalam
menghadapi berbagai tantangan lingkungan. Diantaranya segjumlah
kekuatan yang ada pada usaha kecil adalah, fleksibelitas untuk berkreas,
kemampuan untuk melakukan inovas dan kemampuan melakukan
tindakan yang tidak mungkin dilakukan oleh pengusaha besar. Setiap
kegiatan usaha yang secara ekonomis tidak mungkin dilakukan oleh usaha
skala besar pada dasarnya kekuatan usaha kecil.

1. Kekuatan Industri Kecil dan Menengah (Usaha kecil)

Telah diutarakan diatas bahwa kegiatan usaha yang menurut
perhitungan skala ekonomis tidak mungkin dilakukan perusahaan besar
pada dasarnya menjadi kekuatan perusahaan kecil. Diantaranya sekian
banyak kekuatan dimaksud meliputi, antaralain:®
a. Mengembangkan kreativitas usaha baru

Kreativitas tidak selalu dilakukan dengan menampilkan
suatu produk yang secara murni baru, namun dapat dilakukan

dengan cara meniru produk yang telah beredar di pasar yang

¥ H. Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan manajemen Usaha Kecil, (Bandung:
Alfabeta, 2010) h. 38
¥ |bid, h. 40
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disebut substitute products (Porter 1996). Suatu produk baru
dengan fitur lebih luas pada umumnya harus dibeli dengan harga
peluang usaha. Peluang usaha dimaksud berupa membuat produk
tiruan dengan fitur yang relatif sama atau sedikit berbeda dan tentu
sgja dengan harga yang |ebih murah.
b. Melakukan Inovasi

Lazimnya dimasa sulit seseorang selalu berusaha
menemukan solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi dengan
cara yang berbeda. Dahulu kita jarang bahkan tidak pernah melihat
seorang pedagang menjajakan rokok atau minuman dalam kemasan
kepada supir bus atau angkutan umum yang sedang menunggu
giliran lampu hijau dipersimpangan. Kini pemandangan seperti itu
telah menjadi hal yang tidak aneh. Keberadaan mereka sudah
barang tentu sudah mengganggu pengguna jalan dan kelancaran
lalu lintas. Namun tekanan kebutuhan hidup telah mendorong
mereka untuk melakukan “inovasi” cara berjualan seperti itu meski
mengandung resiko yang sangat tinggi. Inovasi seperti ini mungkin
hanya dilakukan oleh pengusaha kecil dan tidak mungkin
dijalankan oleh perusahaan besar, dan inilah kelebihan usaha kecil
dibanding usaha yang tergolong besar.

c. Ketergantungan usaha besar terhadap usaha kecil
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Produk yang dihasilkan perusahaan besar tidak selalu atau
boleh dikatakan agak sulit untuk menjangkau para pembeli kecil
ditempat terpencil, selain daerah terpencil sulit dijangkau juga daya
beli pembeli didaerah terpencil pada umumnya juga rendah. Guna
menyiasati kondisi tersebut perusahaan besar mengemas
produknya dalam kemasan kecil senilai kemampuan daya beli
konsumen kecil, kemasan inilah sekarang yang disebut dengan
kemasan sachet. Sebagai contoh bisa dilihat seperti produk
shampo, detergen, paste gigi dan masih banyak produk lainnya,
sebagai jalur distribusinya mereka menggunakan warung dan kios
kecil yang banyak dijumpai dan tersebar diseluruh daerah terpencil.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perusahaan besar
memiliki ketergantungan kepada pelaku usaha kecil.

. Dayatahan industri/usaha kecil pascakrisis tahun 1998

Fakta membuktikan bahwa krisis ekonomi yang berlanjut
kepada krisis kepercayaan yang terjadi pada tahun 1998, tidak
berpengaruh banyak terhadap eksistensi usaha kecil. Beberapa
peneliti bidang ekonomi bahkan menyatakan tidak lumpuhnya
sama sekali perekonomian indonesia berkat jasa pelaku usaha
kecil, yang hancur bahkan pelaku usaha besar yang telah
menyebabkan dampak negatif hingga sekarang. Dengan demikian,
dengan bangga dapat dinyatakan kelompok pelaku usaha kecil

telah menyelamatkan indonesia dari kehancuran total. Dan secara



umum dapat dikatakan bahwa ini juga merupakan kekuatan dari
usaha kecil yang mampu bertahan dan bahkan mampu
menyelamatkan perekonomian indonesia, pada era reformasi
perubahan yang mampu menyentuh keberadaan usaha kecil antara
lain adalah lahirnya Undang-undang Nomor 32 tahun 2003 tentang
otonomi daerah, namun seberapa jauh pengaruh langsung dan tidak
langsung terhadap usaha kecil nampaknya belum banyak diulas
para ahli. Dengan melakukan pembinaan pelaku industri kecil di
daerah, diharapkan berdampak kepada kekhasan produk-produk
sesuai dengan keunggulan komparasi yang dimiliki masing-masing
daerah.
2. Kelemahan industri/usaha kecil dan menengah
Sebaliknya dari sgumlah kekuatan, ternyata industri/usaha
kecil tidak luput dari dari faktor kelemahan. Faktor kelemahan juga
disebabkan oleh karakteristik ukurannya yang kecil, diantara
kelemahan-kelemahan yang melekat kepada usaha kecil antara lain,
terbatasnya terbatasnya penguasaan kompetensi bidang usaha,
lemahnya keterampilan manajemen, tingkat kegagalan yang tinggi, dan
terbatasnya sumber daya yang dimiliki, Iebih lanjutnya dapat diuraikan
sebagal berikut:
a. Lemahnya keterampilan mangjemen
Pelaku usha kecil seringkali berangkat berwira usaha

dengan bekal seadanya. Ketidaksiapan tersebut bukan hanya dalam
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hal modal dana dan peralatan lainnya, tetapi juga ketidaksiapan
dalam penguasaan kompetensi bidang usaha maupun kecilnya
keterampilan managjemen, seringkali terjadi ketidak seimbangan
antara perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian. Perencanaan
dan pelaksanaan seringkali mengabaikan tersedianya sumber daya
yang dibutuhkan. Pada beberapa usaha yang bergerak dibidang
kergiinan, sering terjadi persediaan barang jadi melimpah
sementara kegiatan pemasaran kurang mendapat perhatian,
demikian juga pada usaha yang memproduks makanan khusus
daerah misalnya, seringkali produk tersebut tidah tahan lama.
. Tingkat kegagalan dan penyebabnya

Menurut Siropolis (1994), tingkat kegagalan usaha kecil
sebesar 44% disebabkan oleh kurangnya kompetensi dalam dunia
usaha, yang dimaksud kurangnya kompetensi disini meliputi
kurangnya penguasaan tentang bidang usaha yang dijalankan dan
kemampuan dalam mengelola kegiatan usaha baik secara fisik.
Penyebab kegagalan yang kedua adalah akibat Ilemahnya
kemampuan mangemen yang menempati persentase sebesar 17%.
Pengertian lemahnya kemampuan mangemen disini adalah
penguasaan pengetahuan dan pengalaman dalam hal mengelola
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. sumber
kegagalan yang ketiga disecbabkan oleh ketidak seimbangan

pengalaman. Ketidak seimbangan disini meliputi
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kekurangmampuan menyeimbangkan antara kegiatan produksi,
keuangan, pemasaran dan pembel anjaan.

Dewasa ini, faktor keuntungan komparatif (comparative
advantage) tidak lagi menjadi faktor yang dominan, yang justru
lebih penting adalah faktor keuntungan bersaing (competitive
advantage), dimana inti dari faktor disebut terahir adalah
kemampuan sumber daya manusia, bila faktor sumber dya manusia
yang menjadi penentu maka tanggung jawab pengembangan lebih
terletak pada faktor mikro, faktor mikro yang dimaksud dalam
konteks ini merupakan faktor dalam negeri yang tidak lain adalah
pemerintah. Bila demikian halnya maka tanggung jawab
pengembangan usaha kecil agar mampu bersaing dengan pasar
global adalah merupakan tanggung jawab pemerintah, hal tersebut
terlihat dari selalu adanya organisas menteri negara yang
mengurusi  industri/usaha kecil. namun selama itu pula
perkembangan yang terjadi belum memberikan hasil yang
diharapkan. Faktor lainnya adalah faktor lingkunagan usaha yang
merupakan kondisi lingkungan khusus usaha kecil, unsur-unsurnya
termasuk ketersediaan bahan baku. Unsur lainnya yang tak kalah
pentingnya adalah sarana yang mampu memberikan peluang bagi
berkembangannya usaha kecil.

c. Keterbatasan sumber daya
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Keterbatasan sumber daaya bagi pelaku usaha kecil telah
merupakan hal yang sangat umum, keterbatasan tersebut bukan
semata-mata dalam hal dana, peralatan fisik, namun juga dalam hal
informasi. Termasuk dalam keterbatasan dalam informasi disini
adalah kurannya wawasan yang dimiliki guna membekali
gambaran tentang kegiatan usaha yang akan dilakukan, dalam
banyak hal kegiatan usaha yang dilakukan terkesan asal jalan dan
belum sampai pada tingkat pembeli merasa puas. Dengan kondisi
yang demikian maka acapkali terlihat dalam sikap ketika
berhadapan dengan pembeli.

6. Tujuan Pembinaan Industri Kecil dan Menengah

a. Meningkatkan kemakmuran dan kesegjahteraan rakyat secara adil dan
merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya alam serta dengan
memperhatikan keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup.

b. Meneningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap, mengubah
struktur perekonomian ke arah yang lebih baik.

c. Meningkatkan kemampuan dan penguasaan serta mendorong
terciptanya tekhnologi yang tepat guna dan menumbuhkan
kepercayaan terhadap kemampuan dunia.

d. Memperluas dan memeratakan kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha, serta meningkatkan peranan koperasi industri.

7. Perkembangan Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Kota

Pekanbaru
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Bedasarkan informasi/data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Pekanbaru, industri kecil menengah yang ada di
Kota Pekanbaru yaitu sebanyak 701 IKM formal (yang mempunyai izin)
dari tahun 2010- 2014 dari berbagai jenis usaha yang ada di Kota
Pekanbaru.

Dan selan itu Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Pekanbaru telah melakukan pembinaan atau pelatihan kepada industri
kecil menengah sebanyak 81 industri kecil dan menengah yang banyak
terfokus di bidang pangan. Sedangkan anggaran yang diberikan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan kepada industri kecil menengah pada
APBD Kota Pekanbaru tahun 2012-2013 untuk pembinaan atau pelatihan
dan bantuan peralatan yaitu sebesar Rp1.457.731.207 milyar.

Kota Pekanbaru mempunyai unit usaha industri kecil dan rumah
tangga yang tersebar di 12 kecamatan. Dari berbagal macam industri kecil
dan menengah di Kota Pekanbaru maka kita dapat lihat Perkembangan
industri kecil di Kota Pekanbaru dari tahun 2010 sampai tahun 2014 dari
tabel berikut :

Tabel 3.2

Perkembangan IKM di Kota Pekanbaru
Tahun 2010 - 2014

Tahun
No Kecamatan 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
1. Tampan 12 27 25 14 22
2. |Payung sekaki 13 38 37 | 32 | 25
3. Bukit Raya 2 16 19 12 11
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4. Marpoyan Damai 12 14 22 20 27
5. [Tenayan Raya 6 11 7 16 7
6. [LimaPuluh 3 8 7 6 3
7. |Sall 1 2 4 5 3
8. |Pekanbaru Kota 8 5 8
9. [Sukajadi 10 18 24 15 19
10. [Senapelan 5 11 11 7 5
11. Rumbai 9 9 5 2 6
12. Rumbai Pesisir 1 4 9 6 6
Jumlah 82 163 | 178 | 139 | 139

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru.

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa perkembangan industri kecil di
Kota Pekanbaru tahun 2010 sampa 2014. pada tahun 2010 industri kecil
menengah mengalami peningkatan dari tahun 2010 sampai tahun 2012, namun
pada tahun 2013 mengalami penurunan yang mana sebagian Kecamatan di
Kota Pekanbaru industri kecil menengah mengalami penurunan industri yang
disebabkan beberapa faktor yaitu kurangnya perhatian atau efektivitas Dinas
Perindustrian dan Perdagangan yang melakukan pengawasan ke lapangan dan
kondis ekonomi di Kota Pekanbaru disamping itu juga dipengaruhi oleh
industri berbahan baku kayu dan rotan yang menutup usahanya karena
keterbatasan bahan baku.

Kemudian dari Jumlah keseluruhan IKM yang ada di kota pekanbaru
sebanyak 701 Industri Kecil dan Menengah,dari tahun 2010-2014,industri

makanan/pangan merupakan inustri kecil terbesar dan mengalami peningkatan
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yang sangat cepat, yaitu terdapat 81 Industri Kecil dan Menengah bidang

makanan/pangan. Dapat dilihat padatabel berikut:



Perkembangan IKM (Makanan/Pangan) di Kota

Tabel 3.3

Pekanbaru Tahun 2010-2014
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Tahun

No Kecamatan 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
1. Tampan 3 1 - - 1
2. Payung Sekaki 6 5 1 4 3
3. Bukit Raya 1 3 - 1 -
4. Marpoyan Damai - - - 3 2
5. [Tenayan Raya 2 - 1 - -
6. LimaPuluh 3 1 2 - 1
7. Sall - 3 2 1 1
8. |Pekanbaru Kota 2 - - 1 -
9. |Sukajadi 1 - 2 2 1
10.|Senapelan 1 3 1 4 1
11.Rumbai - - - 2
12. Rumbai Pesisir 2 - - 3 2

Jumlah 21 18 9 19 14

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru.

Dari tabel 111.3 di atas dapat dilihat bahwa beberapa jenis industri kecil

yang tersebar di Kota Pekanbaru diketahui bahwa perkembangan industri kecil

pangan merupakan salah satu IKM yang cepat perkembangannya, dikarenakan

kebutuhan pokok manusia yang sangat terpengaruh terhadap pertumbuhan dan

kehidupan bangsa serta mempunya peranan yang sangat penting dalam

perekonomian Nasional.



